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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses Purchase
Requisition dan untuk mengevaluasi proses Purchase Requisition. Proses
Purchase Requisition yang sedang berlangsung kurang efektif dikarenakan
prosesnya terlalu panjang. Hal tersebut penting untuk diperhatikan agar tidak
terjadinya pemborosan biaya dan memakan waktu yang lama dalam proses
penyelesaian Purchase Requisition yang bisa berdampak terhadap efektivitas
perusahaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif menggunakan miles and huberman model. Data diperolen melalui
Wawancara, Observasi dan Dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan 3
informan yaitu Manager Engineering, Admin Engineering dan Vendor.
Pertanyaan wawancara yang diajukan sesuai dengan indikator ukuran
efektivitas yaitu kuantitas, kualitas, biaya dan waktu tempuh.

Berdasarkan hasil analisis menunjukan indikator biaya dan waktu kurang
efektif karena pada proses penyelesaian pembuatan Purchase Requisition
membutuhkan waktu yang sangat lama, hal ini menyebabkan pemborosan
biaya pada pemakaian kertas dan tinta print karena Purchase Requisition sering
mengalami revisi menyebabkan Purchase Requisition di print berkali-kali.
Untuk itu peneliti merekomendasikan alur Purchase Requisition yang lebih
efektif dan efisien yang bisa menjadi referensi untuk pihak perusahaan dengan
tujuan menghemat biaya dan waktu.

Kata kunci: Purchase Requisition, Efektivitas, Pengadaan
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ABSTRACT

This research aims to understand the process of Purchase Requisition and
evaluate its effectiveness. The ongoing Purchase Requisition process is deemed
inefficient due to its lengthy nature. It is crucial to address this issue to prevent
cost wastage and time-consuming completion of Purchase Requisitions, which
can impact the overall effectiveness of the company. The method employed in
this research is qualitative analysis using the Miles and Huberman model.
Data is obtained through Interviews, Observations, and Documentation.
Interviews were conducted with 3 informants, namely the Engineering
Manager, Engineering Administrator, and Vendor. The interview questions
asked were in line with the effectiveness measurement indicators, namely
quantity, quality, cost, and lead time.

Based on the analysis results, it is evident that the cost and time indicators
are not effective due to the lengthy process of completing a Purchase
Requisition. This leads to wastage of costs in terms of paper and printer ink,
as Purchase Requisitions often undergo multiple revisions and need to be
printed multiple times. Therefore, the researcher recommends a more effective
and efficient Purchase Requisition workflow that can serve as a reference for
the company in order to save costs and time.

Keywords: Purchase Requisition, Effectiveness, Procurement
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di Indonesia ada berbagai jenis bisnis yang bisa kita temui. Bisnis adalah
suatu kegiatan komersial, profesional yang dilakukan oleh industri atau
organisasi untuk memperoleh keuntungan. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) bisnis adalah usaha komersial dalam dunia perdagangan atau
usaha dagang. Dalam membangun sebuah usaha, pelaku usaha pasti akan
berusaha untuk mendapatkan keuntungan yang cukup melimpah karena dengan
keuntungan itu suatu usaha dapat dikembangkan menjadi usaha yang lebih
besar. Singkatnya, bisnis adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang dilakukan
secara perseorangan atau badan usaha yang melakukan kegiatan bisnis dengan
tujuan mendapatkan keuntungan dengan cara melakukan berbagai macam hal,
seperti pembuatan, penyaluran, penjualan, dan pembelian, atau pertukaran

barang maupun jasa.

Salah satu usaha yang sering terdengar di telinga masyarakat yaitu
Perusahaan Terbatas (PT). Perseroan terbatas adalah suatu unit badan usaha
berbadan hukum yang modalnya terkumpul dari berbagai saham. Setiap
pemilik saham, yaitu para investor akan mendapatkan bagian sesuai dengan

banyaknya lembar saham yang dimiliki. Namun adapun perusahaan PT yang



merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dimana sahamnya sebagian
dimiliki oleh pemerintah dan sebagiannya dimiliki oleh swasta. Kekayaan
pribadi pemilik perusahaan berbeda dengan kekayaan perusahaan, sehingga
kepemilikan perusahaan dapat berganti tanpa harus membubarkan atau
mengganti nama perusahaan terlebih dahulu. Biasanya, Perseroan Terbatas
(PT) dibentuk oleh minimal dua orang atau lebih melalui kesepakatan yang

diketahui oleh notaris untuk dibuatkan akta perusahaan.

Adapun salah satu perusahaan Perseroan Terbatas (PT) Tbk yaitu PT
Aerofood Indonesia Unit Denpasar, merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang industri jasa yaitu catering penerbangan. Perusahaan tersebut
merupakan salah satu unit bisnis dari PT Aerowisata yang merupakan anak
perusahaan maskapai nasional Garuda Indonesia. PT Aerofood Indonesia
melayani catering transportasi udara untuk maskapai penerbangan domestik
dan internasional serta pesawat charter, VVIP dan penerbangan khusus seperti
haji. PT Aerofood Indonesia memiliki cabang di Jakarta, Denpasar, Lombok,
Surabaya, Medan, Balikpapan, Yogyakarta, Pekanbaru dan Bandung. PT
Aerofood Indonesia berdiri pada tahun 1974, sebelum menjadi PT Aerofood
Indonesia merupakan unit usaha Garuda Indonesia yang bergerak pada
pelayanan jasa boga penerbangan Garuda Airline dan nama pada saat itu

Garuda Airline Flight Kitchen atau Dapur Penerbangan Garuda.

Pada PT Aerofood Indonesia Denpasar memiliki beberapa department

untuk kelancaran dalam menangani kegiatan pengelolaan operasional



perusahan sesuai dengan tugas pada masing-masing department. Salah satu
department yang ada pada PT Aerofood yaitu department engineering.
Department engineering memiliki tugas yaitu memelihara dan memperbaiki
fasilitas yang berada di perusahaan sehingga dapat beroperasi dengan baik
sesuai rencana, sekaligus berperan dalam mendukung efisiensi operasional dan

meminimalkan biaya penggunaan energi.

Ketika ada kerusakan fasilitas perusahaan, maka department Engineering
yang akan bertugas menangani masalah tersebut dan admin engineering yang
akan bertugas untuk masalah administrasi dalam melengkapi dokumen-
dokumen yang diperlukan. Oleh karena hal tersebut perlu dilakukan pengadaan
non operasional untuk memenuhi kebutuhan yang diperlukan. Namun
pengadaan barang tidak bisa dilakukan begitu saja, terdapat beberapa tahapan
yang harus dilalui, salah satunya yaitu pembuatan Purchase Requisition.
Purchase Requisition (PR) adalah dokumen permohonan pembelian yang
dibuat sebelum melakukan pembelian barang/jasa, PR akan diajukan ke
pimpinan perusahan sehingga akan di proses sampai ke tahap pemesanan

sesuai dengan rincian yang terdapat dalam PR.

Pembuatan PR pada suatu perusahaan terdapat beberapa rangkaian proses
yang akan dilalui. Rangkaian proses tersebut mulai dari pengajuan laporan
kerusakan barang yang perlu diperbaiki dari department Engineering maupun
pengajuan laporan kerusakan barang dari department lain. Setelah terjadi

pengajuan kerusakan, maka selanjutnya diperlukan vendor untuk memberikan



harga yang ekonomis dalam pemesanan barang. Namun pada prosesnya masih
sering terjadi proses penyelesaian PR yang terlambat. Berdasarkan observasi
awal keterlambatan penyelesaian PR disebabkan oleh revisi PR secara terus
menerus, dimana ketika PR sudah melewati tahapan yang panjang dan akhirnya
dikirim ke pusat agar bisa dilanjutkan ke tahap berikutnya, namun PR tersebut
dikembalikan lagi untuk revisi beberapa hal. Ketika PR dikembalikan maka
perlu dilakukan revisi dan kembali melewati tahapan-tahapan yang harus
dilalui hingga pada tahap pengiriman PR ke pusat. Selain itu terjadinya
penerbitan penawaran harga yang terlambat dikarenakan terdapat beberapa
detail spesifikasi barang yang kurang jelas yang berdampak kepada vendor
karena vendor memerlukan spesifikasi yang jelas untuk mempermudah proses
pembuatan penawaran harga dan proses penyediaan barang. Berdasarkan
permasalahan yang terjadi menyebabkan pemborosan biaya pada pemakaian
kertas, tinta print dan memakan waktu yang sangat lama untuk proses
penyelesaian PR. Mengingat bahwa permintaan pembuatan PR terus terjadi

setiap bulannya, yang bisa dilihat pada gambar dibawabh ini:

Jumlah Pembuatan PR
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Gambar 1. 1 Jumlah Pembuatan Purchase Requisition

Sumber: PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar (2022)



Berdasarkan gambar diatas ada banyak pengajuan PR yang harus
diselesaikan. dengan jumlah total pada bulan Agustus mencapai 24 PR, bulan
September mencapai 71 PR, bulan Oktober mencapai 38 PR, bulan November
mencapai 64 PR, bulan Desember mencapai 36 PR dan pada bulan Januari
2023 mencapai 36 PR. Namun terdapat beberapa kendala yang menyebabkan
proses penyelesaian PR membutuhkan waktu yang sangat lama. Jika
pembuatan PR terlambat maka proses perbaikan fasilitas juga ikut terhambat
karena tidak mendapatkan persetujuan untuk bisa dilanjutkan sampai ke tahap
pembelian. Hal ini akan berdampak terhadap perusahaan dalam proses
produksi maupun kegiatan operasional perusahaan. Dimana efektivitas
perusahaan akan mengalami penurunan yang berdampak negatif pada
perusahaan, oleh karena itu efektivitas perusahaan harus tetap dijaga dan

ditingkatkan agar perusahaan tidak mengalami kerugian.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan Efektivitas Proses
Purchase Requisition Pada Bagian Pengadaan Non Operasional di Department
Engineering Pada PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar dengan tujuan untuk
mengetahui kendala-kendala yang terjadi dalam proses PR dan untuk
memberikan solusi terhadap masalah yang terjadi agar tidak terhambatnya
kegiatan perbaikan-perbaikan fasilitas yang berada di perusahaan sehingga
proses produksi maupun kegiatan operasional perusahaan dapat beroperasi

dengan baik sesuai yang diharapkan.



1.2 Perumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, maka adapun
rumusan masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini yaitu sebagai

berikut:

Bagaimanakah proses Purchase Requisition di Department Engineering Pada

PT. Aerofood Indonesia unit Denpasar?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan dari penelitian ini

yaitu sebagai berikut:

Untuk mengetahui proses Purchase Requisition di Department Engineering

Pada PT Aerofood Indonesia unit Denpasar

1.4 Kontribusi Hasil Penelitian

1.4.1 Kontribusi Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan untuk
melakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai proses Purchase
Requisition agar tidak terjadi kendala dalam proses pembuatan PR pada
suatu perusahaan. Serta agar para pembaca dapat menambah wawasan dan
pengetahuan terhadap proses PR dan bagaimana cara menangani kendala

yang terjadi pada proses PR.



1.4.2 Kontribusi Praktis

a. Bagi Peneliti
Dengan adanya penelitian ini dapat menambah pengalaman dan ilmu
pengetahuan khususnya pada efektivitas proses purchase requisition
dengan mengembangkan kreativitas dan ide yang dimiliki

b. Bagi Politeknik Negeri Bali
Dengan adanya penelitian ini dapat menambah informasi bagi para
peneliti berikutnya yang akan meneliti masalah serupa dengan tujuan
memperbaiki dan menyempurnakan kekurangan dalam penelitian yang
sudah ada.

c. Bagi Perusahaan
Dengan adanya penelitian ini dapat menjadi masukan dan solusi bagi

perusahaan ketika terdapat kendala dalam proses Purchase Requisition.

1.5 Sistematika Penulisan
Pada penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab. Dalam masing- masing bab
saling memiliki keterkaitan antara bab yang satu dengan bab yang lainnya,
sehingga bab-bab yang ada tidak dapat dipisahkan. Adapun tujuan dari
sistematika penulisan ini agar penulisan skripsi terarah dan sistematis. Berikut

merupakan gambaran bab-bab yang dapat dilihat dari setiap bab.

BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan Latar Belakang Masalah berisi tentang ruang lingkup

permasalahan yang ditemukan oleh peneliti, selain itu juga terdapat



Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian dan Kontribusi Hasil Penelitian yang

bisa diberikan dari penelitian yang dilakukan.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Pada bagian kajian pustaka mencangkup tiga sub bab, terdiri dari Kajian
Teoritis merupakan uraian dari beberapa teori yang terkait dengan masalah
dan objek penelitian. Selanjutnya yaitu Kajian Empiris membahas tentang
ringkasan hasil penelitian sebelumnya yang dapat mendukung jalannya
penelitian ini, dan Kerangka Pemikiran Teoritis yang menggambarkan alur

dari penelitian ini.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan rancangan atau prosedur pengolahan data dari sebuah
penelitian, diantaranya meliputi; Jenis dan Sumber Data, Teknik

Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data.

BAB IV PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang gambaran Umum Perusahaan, seperti : Sejarah
Singkat Perusahaan, Visi serta Misi Perusahaan. Kemudian mendeskripsikan
data yang telah diolah dengan menggunakan teknik analisis menurut Miles
and Huberman Model yang dimulai dari reduksi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan dan verifikasi serta menjelaskan hasil wawancara yang

sudah dilakukan dengan 3 informan.



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan ditarik dari hasil
analisis dan pembahasan yang diungkapkan secara singkat, jelas dan mudah
dipahami. Serta saran berupa rekomendasi yang dapat peneliti berikan

sebagai bahan pengolahan kebijakan di masa mendatang



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dipaparkan pada bab sebelumnya

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Proses pembuatan PR belum berjalan dengan efektif karena PR sering
mengalami revisi yang menyebabkan pemborosan biaya pada pemakaian kertas,
tinta print dan membutuhkan waktu yang sangat lama hingga ke tahap pembelian
barang. Apalagi pengadaan barang impor membutuhkan waktu yang lebih lama
untuk mencari informasi hingga pengiriman barang dibandingkan dengan
pengadaan barang lokal membutuhkan waktu yang lebih singkat. Maka hal
tersebut dapat menghambat kegiatan operasional perusahaan. Adapun hal lain
yang menjadi penghambat dari proses PR yaitu pembuatan penawaran harga
mengalami kendala ketika detail spesifikasi barang yang diberikan oleh pihak
perusahaan kurang jelas. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa detail

spesifikasi mesin yang hilang atau terlepas.

98



99

5.2 Saran
Prosedur yang ada disarankan untuk mengubah alurnya sehingga proses
menjadi lebih singkat. Proses pembuatan PR menjadi lebih efektif dan alur yang
baru bisa menjadi referensi untuk pihak perusahaan dengan tujuan untuk

menghemat biaya dan waktu.
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